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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Interconnected Network atau internet adalah sebuah sistem komunikasi 

global yang menghubungkan jaringan-jaringan diseluruh dunia. Internet 

sekarang sudah menjadi bagian dari kehidupan bagi sebagian besar penduduk 

dunia. Dari urusan mencari informasi, bekerja, belanja maupun bersosial media 

untuk menyapa teman, kerabat maupun keluarga. Khususnya pada tahun 2020, 

seiring dengan meningkatnya prevalensi COVID-19, semua perencanaan akan 

dialihkan dari offline ke online. Dalam masa pandemi COVID-19 ada 

perubahan atau pergeseran konfigurasi pemanfaatan atau penggunaan internet. 

Sebelumnya, konfigurasi pemanfaatan internet itu berada di kantor, kampus, 

sekolah dan tempat publik. Namun, saat ini konfigurasi penggunaan internet 

bergeser ke perumahan, tempat tinggal dan pemukiman. Pengenalan internet 

telah menggeser peran teknologi informasi dari mendukung sistem warisan 

menjadi transfer data sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi kebutuhan 

pelanggan dan memberikan layanan terbaik. Perusahaan yang memiliki website 

sebagai media publikasi data memiliki banyak keuntungan seperti real-time, 

biaya rendah, tanpa batas, sehingga dapat diatur dengan mudah dan 

berkomunikasi dengan baik dengan pengguna. Internet juga mengintegrasikan 

teks, gambar, video, dan suara. Karakteristik ini membuat Internet sangat 

dihargai oleh sejumlah besar pengguna Internet saat ini (Mahendri & Irwandi, 
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2017). Berikut data pengguna internet menurut statistik InternetWorld 2020: 

 

Gambar 1.1. 

Pengguna internet di dunia 

 

Gambar 1.1. di atas menunjukkan bahwa Asia, memiliki proporsi 

tertinggi di antara benua lain yang menggunakan Internet sebesar 51,8 persen, 

diikuti oleh Eropa dengan 14,8 persen, Afrika dengan 12,8 persen, Karibia 

dengan 9,5 persen, Amerika Utara dengan 6,8 persen, Timur Tengah dengan 

3,7 persen dan Australia dengan 0,6 persen. Menurut Almilia (2009), 1000 

perusahaan besar di Eropa sekitar 67 persen perusahaan memiliki website dan 

80 persen dari perusahaan tersebut mempublikasikan informasi keuangan 

mereka di Internet.  

Survei yang dilakukan oleh Almilia (2009) menemukan bahwa 56 

persen perusahaan di Mesir memposting informasi keuangan mereka di situs 

web perusahaan, dan pada tahun 2006 lebih dari 70% persen perusahaan besar 

mengajukan laporan keuangan secara online. Pada tahun 2020, data pengguna 

internet berdasarkan Internet Wordstats (2020) dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini.  
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Tabel 1.1. 

20 Negara Pengguna Internet Terbanyak 

 

No. Negara 

Pengguna 

Internet 

Tahun 

2020 

(000.000) 

Pengguna 

Internet 

Tahun 

2000 

(000.000) 

Populasi 

tahun 

2020 

 

(000.000) 

Populasi 

Tahun 

2000 

 

(000.000) 

Pertumbu

han 

Internet 

tahun 

2000-2020 

(%) 

  1. Cina 854  22.5 1.439 1.283.2 3,8 

  2. India 560  5 1.368.7 1.053 11.2 

  3. Amerika 313.3 95.3 331 282 328 

  4. Indonesia 171.3 2 273.5 211.5 6.6 

  5. Brazil  149 5 212.4 175.3 2.9 

  6. Nigeria 126 0.2 206.1 123.4 63 

  7. Jepang 119 47 126.8 127.5 252 

  8. Rusia 116.3 3.1 146 146.3 3.7 

  9. Banglades 94 0.1 164.7 131.5 94.1 

  10. Meksiko 88 2.7 132.3 2.7 3.1 

  11. Jerman 79.1 24 83.8 61.4 329 

  12. Pilipina 79 2 109.6 77.9 3.9 

  13. Turki 69.1 2 84.3 63.2 3.4 

  14. Vietnam 68.5 0.2 68.5 0.2 34.2 

  15. Eropa 63.5 15.4 67.9 58.9 413 

  16. Iran 67.6 0.25 84 66.1 27 

  17. Perancis 60.4 8.5 65.3 59.6 710 

  18. Thailand 57 2.3 69.8 62.9 2.4 

  19. Italia 54.7 12.2 60.5 57.2 415 

  20. Mesir 49.2 0.45 102.3 69.9 10.9 

Total 3.241 251 5.234 4.312.5 1.3 

Sumber: internetworldstats 2020 

Tabel 1.1. di atas menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan 

keempat dengan 171,26 juta pengguna internet dan jumlah penduduk 

211.540.429 per tahun. Pada tahun 2019, triwulan II-2020, jumlah pengguna 

Internet di Indonesia tercatat sebesar 196,7 juta, meningkat 23,5 juta atau 8,9 

persen dibandingkan dua tahun sebelumnya dengan rata-rata pengguna internet 

pada tahun 2000 sebesar 12,55 dan tahun 2020 sebesar 162,05. Pesatnya 

pertumbuhan internet telah memacu perusahaan untuk berinovasi dalam hal 

investor, khususnya melalui pelaporan keuangan. Internet memfasilitasi 
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komunikasi antara perusahaan dan investor melalui pelaporan keuangan online 

atau Internet Financial Reporting (IFR). 

Di Indonesia, Perusahaan berkomitmen untuk melaporkan kegiatan yang 

sedang berlangsung yang diselenggarakan oleh Undang-Undang 40 pada Tahun 

2007 di Perusahaan Terbatas Publik  (Pemerintah Republik Indonesia, 2002). 

Peraturan-peraturan ini telah mengarah pada media perusahaan untuk 

melaporkan laporan secara real time, sehingga IFR telah menjadi media yang 

paling cocok untuk digunakan. Menurut peraturan jasa keuangan Nomor 

8/POJK.4/2015 tentang web pada perusahaan publik, perusahaan harus 

membuat situs web dan mengungkapkan informasi ke publik, termasuk laporan 

keuangan minimum lima tahun terakhir pada web perusahaan atau laporan 

keuangan tercatat Bursa Efek Indonesia (BEI). Meskipun aturan telah dibuat, 

masih banyak perusahaan yang tidak menjalankan aturan tersebut. Di 

Indonesia, tercatat pada 12 Januari 2021, terdapat 63 perusahaan dengan 

laporan khusus tidak menerbitkan laporan keuangan di internet. Ketika 

perusahaan tidak menjalankan aturan, perusahaan harus mengikuti sanksi yang 

ada dan ketika laporan keuangan suatu perusahaan tidak transparan, investor 

tidak akan percaya terhadap perusahaan tersebut karena tidak tau yang terjadi di 

dalam perusahaan dan bahaya apa yang akan dihadapi.  

Internet Financial Reporting (IFR) adalah media komersial untuk 

mencetak dan mendistribusikan laporan keuangan kepada investor untuk 

menghemat uang dan menyederhanakan pelaporan keuangan. (Mahendri & 

Irwandi, 2017). Menurut Dolinsek et al., (2014), IFR setidaknya memiliki dua 
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kategori, yang pertama adalah perubahan biaya penerbitan dan penyediaan 

informasi dan pemesanan informasi keuangan di pasar modal. Kedua, IFR 

menciptakan permintaan untuk standardisasi, seperti penggunaan laporan bisnis 

yang dapat diperluas. Menurut Oyelere et al., (2003), IFR memiliki kebutuhan 

informasi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan yang mereka butuhkan. IFR 

yang berkualitas baik berguna untuk pemangku kepentingan yang 

membutuhkan sistem pelaporan yang fleksibel, akses mudah ke laporan 

keuangan, sehingga investor dapat melihat laporan keuangan secara transparan 

oleh perusahaan. Menurut kasus-kasus ini, informasi keuangan melalui IFR 

diperlukan oleh Perusahaan.  

Kebutuhan perusahaan untuk membuat laporan keuangan berbasis 

internet (IFR) yang berkualitas dapat dijelaskan dengan menggunakan kerangka 

Agency Theory dan Signalling Theory. Adanya asimetri informasi dalam 

pemisahan wewenang antara principle (pemilik) dan agent (manajer) 

menimbulkan suatu biaya keagenan dalam bentuk informasi keuangan yang 

kredibel dan dapat diandalkan. Laporan keuangan, khususnya elemen-elemen 

yang ada pada IFR, adalah bentuk pertanggungjawaban kepada principle dan 

bukti bahwa manajer telah melakukan prinsip tata kelola perusahaan yang baik 

(Good Corporate Governance). Dalam hal ini, manajer akan memastikan suatu 

bentuk pelaporan keuangan yang berkualitas dengan menggunakan seluruh 

sumber daya yang dimiliki (Smulowitz et al., 2019). Laporan keuangan tersebut 

digunakan oleh perusahaan sebagai media komunikasi kepada para pemangku 

kepentingan, yang kemudian informasi-informasi di dalamnya digunakan untuk 
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pengambilan keputusan, sebagaimana dinyatakan oleh Signalling Theory 

(Krismiaji & Grediani, 2019). Berdasarkan kedua kerangka teori tersebut, 

penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa laporan keuangannya, 

terutama IFR, untuk memiliki kualitas yang baik. Untuk itu, perlu diidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas IFR yang disusun atau dibuat oleh 

suatu perusahaan. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi penerapan IFR, yang pada gilirannya mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Perusahaan yang lebih besar biasanya akan membuat 

laporan keuangan yang lebih kompleks, sehingga investor sangat membutuhkan 

lebih banyak informasi tentang laporan keuangan untuk membuat keputusan 

bisnis yang efektif. Perusahaan besar biasanya memiliki biaya perantara yang 

tinggi karena perusahaan diharuskan memberikan laporan keuangan tahunan 

kepada investor sebagai tanggapan kepada pemegang saham atau pemilik 

bisnis. Dari beberapa literatur sebelumnya seperti Abdullah et al. (2017a) 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan memengaruhi IFR pada perusahaan 

syariah. Penelitian lain oleh Mahendri dan Irwandi (2017) menunjukkan ukuran 

perusahaan memiliki efek positif pada IFR untuk produsen. Hasil penelitian 

serupa diperoleh Mohamed et al., (2009). 

Usia perusahaan adalah umur atau lamanya suatu usaha didirikan, baik 

masih aktif atau tidak. Bisnis adalah awal dari sebuah perusahaan yang 

diciptakan untuk melakukan kegiatan operasional dalam rangka menjaga 

kelangsungan dan eksistensi bisnis (Debreceny et al., 2002). Krismiaji dan 
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Grediani (2019) menunjukkan bahwa usia tetap berpengaruh positif terhadap 

IFR di sektor keuangan syariah. Komite audit merupakan beberapa orang yang 

mengerjakan tugas tertentu yang bertanggung jawab untuk membantu auditor 

mempertahankan independensi mereka dari manajemen (Allam & Lymer, 

2003). Pasal 1 (1) Peraturan OJK 55/2015 menyebutkan bahwa komite audit 

adalah komite yang dibentuk oleh dewan pengawas dan mendukung tugas dan 

tanggung jawab dewan pengawas (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Krismiaji & 

Grediani (2019) melakukan penelitian yang memandang komite Audit sebagai 

variabel independen tanpa mempengaruhi hasil investigasi komite Audit 

terhadap IFR. Sementara itu, hasil penelitian Puspitaningrum & Atmini (2012) 

dan penelitian Kelton & Yang (2008) menunjukkan bahwa komite audit relevan 

dan berpengaruh terhadap IFR. 

Dalam banyak penelitian sebelumnya, kepemilikan publik, yaitu 

persentase saham publik, dapat diukur dengan membandingkan jumlah total 

saham pemerintah dengan jumlah saham yang tersedia. Semakin banyak 

kepemilikan publik berarti semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi 

tentang perusahaan.Semakin tinggi inventaris publik, semakin banyak informasi 

yang harus disebarluaskan dan semakin besar tuntutan publik akan transparansi 

perusahaan (Rozak, 2012).  

Faktor penting lainnya adalah kualitas auditor. Auditor adalah orang 

yang mempelajari perusahaan dengan cermat dan seksama, yang hasilnya 

diubah menjadi laporan auditor. Laporan audit merupakan persyaratan bagi 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga perusahaan 
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harus menggunakan jasa akuntan terpercaya untuk menilai kewajaran dan 

keandalan laporan keuangan. Kualitas auditor berpengaruh positif terhadap IFR 

pada perusahaan syariah (Abdullah et al, 2017) dan juga berpengaruh positif 

terhadap IFR pada perusahaan industri (Mahendri & Irwandi, 2017). Beberapa 

hasil penelitian Krismiaji & Grediani (2019), menunjukkan bahwa kualitas 

akuntan berpengaruh negatif terhadap IFR di sektor keuangan syariah. 

Fenomena kebutuhan IFR yang berkualitas sebagai bentuk tata kelola 

perusahaan yang baik dan sebagai media komunikasi antara pihak-pihak 

pemangku kepentingan pada perusahaan tidak didukung dengan penelitian-

penelitian yang memadai tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas IFR. Penelitian-penelitian sebelumnya menilai kualitas pengungkapan 

informasi keuangan sebatas ada atau tidaknya IFR dari suatu perusahaan, dan 

hanya sedikit sekali yang menilai IFR dari aspek-aspek kualitas isi IFR itu 

sendiri yaitu aspek konten atau isi, aspek ketepatanwaktu, aspek pemanfaatan 

teknologi, dan aspek user support. 

Fenomena lainnya adalah mayoritas objek penelitian didominasi oleh 

perusahaan manufaktur. Dalam masa pandemi saat ini, perusahaan yang 

bergerak di bidang properti, real estate, dan konstruksi bangunan sangat 

menarik untuk diteliti, mengingat properti adalah komoditas investasi yang 

masih diminati walaupun mengalami penurunan. Dengan demikian penting bagi 

investor untuk mengetahui kredibilitas dan mendapatkan kepercayaan yang 

memadai pada perusahaan yang akan dipilih sebagai tempat untuk berinvestasi. 

Selain itu, banyaknya proyek-proyek strategis perusahaan building construction 
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yang sedang dibangun berdampak pada dibutuhkannya informasi yang kredibel 

dan handal untuk menjamin keberlangsungan proyek dan untuk kebutuhan 

pertanggungjawaban di masa depan.  

Berdasarkan pembahasan di atas, , peneliti tertarik untuk meneliti 

internet financial reporting di Indonesia pada saat COVID-19 dengan objek 

penelitian perusahaan property, real estate, dan konstruksi bangunan dengan 

lima variabel independen yaitu ukuran perusahaan, usia perusahaan, komite 

audit, kepemilikan saham publik dan kualitas auditor. Peneliti berinisiatif untuk 

mengangkat judul pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan, komite audit, 

kepemilikan saham publik dan kualitas auditor terhadap kualitas Internet 

Financial reporting (IFR). Penelitian ini mencakup studi tentang perusahaan 

properti, real estate dan konstruksi bangunan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan..hal-hal..tersebut, maka..rumusan..masalah..dalam..penelitian 

ini..adalah : 

1. Bagaimana.....ukuran.....perusahaan.....berpengaruh........terhadap kualitas 

Internet Financial Reporting?  

2. Bagaimana...usia...perusahaan...berpengaruh...terhadap kualitas Internet 

Financial…Reporting ? 

3. Bagaimana.....komite...audit berpengaruh...terhadap kualitas Internet 
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Financial Reporting ? 

4. Bagaimana kepemilikan saham publik berpengaruh terhadap kualitas 

Internet Financial Reporting ? 

5. Bagaimana kualitas auditor berpengaruh terhadap  kualitas Internet 

Financial Reporting ? 

6. Bagaimana ukuran perusahaan, usia perusahaan, komite audit, kepemilikan 

saham publik, dan kualitas auditor berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas Internet Financial Reporting ? 

 

1.3.    Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan bertujuan untuk : 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas Internet 

Financial Reporting. 

2. Menganalisis  pengaruh   usia perusahaan  terhadap kualitas Internet 

Financial Reporting. 

3. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap kualitas Internet Financial 

Reporting. 

4. Menganalisis pengaruh kepemilikan saham publik terhadap kualitas 

Internet Financial Reporting. 

5. Menganalisis pengaruh kualitas auditor terhadap kualitas Internet Financial 

Reporting. 

6. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan, komite audit, 
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kepemilikan saham publik, dan kualitas auditor secara simultan terhadap 

kualitas Internet Financial Reporting 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat: 

1.4.1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah sumber 

penelitian dan sebagai kemajuan penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan, usia perusahaan, komite audit, 

kepemilikan saham publik dan kualitas auditor terhadap kualitas IFR 

pada Perusahaan property, real estate dan konstruksi bangunan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020. 

1.4.2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan standar, khususnya di 

kalangan perusahaan property, real estate dan konstruksi bangunan, 

yang dapat dipertimbangkan oleh manajemen dalam merumuskan 

pedoman untuk memberikan informasi keuangan kepada perusahaan 

dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitasnya IFR. 
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